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Bab I Pendahuluan 

Latar Belakang 

Indera penglihatan merupakan sensori yang sangat penting bagi kehidupan karena dapat 

digunakan sebagai alat untuk memperoleh sumber informasi. Informasi yang diperoleh dari 

sensori penglihatan tentunya lebih luas dibandingkan dengan informasi yang diperoleh dari 

sensori lainnya. Menurut Mangungsong (2014, dalam Rachma dan Hendriani, 2017), informasi 

yang diperoleh dari visual penglihatan dapat membentuk tingkah laku seseorang dan untuk 

memastikan terhadap informasi yang telah diperoleh dari lingkungan. 

Berdasarkan data yang dikutip dari cendana news.com (2017), negara Indonesia memiliki 

penduduk yang berjumlah sekitar 250 juta orang, dari jumlah tersebut sekitar 1,5 persen atau 

sekitar 3,75 juta orang mengalami kebutaan (tunanetra). Namun, dengan jumlah yang cukup 

banyak itu akses pendidikan yang diperoleh oleh mereka masih sedikit 

(https://www.cendananews.com). 

Menurut Somantri (2012, hal 88-89), para orang awas memandang bahwa penyandang 

tunanetra memiliki karakterisitik tertentu baik positif maupun negatif. Penilaian negatif yang 

umum dilabelkan pada penyandang tunanetra antara lain seperti mereka memiliki sikap tidak 

berdaya, ketergantungan, kaku, cepat menarik tangan ketika bersalaman, dan ketidaknyamanan 

terhadap perubahan. Selain penilaian negatif, terdapat penilaian positif yang dimiliki oleh 

penyandang tunanetra seperti lebih peka terhadap suara, penciuman, perabaan, ingatan, serta 

minat yang tinggi terhadap moral dan juga agama. 

Penyandang tunanetra sering kali dipandang sebagai seseorang yang memiliki ciri khas. 

Terdapat ciri fisik yang terlihat seperti selalu memegang tongkat, menggunakan kacamata hitam, 

dan memiliki ekspresi wajah yang datar. Secara psikologis, penyandang tunanetra mampu 

https://www.cendananews.com/
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menunjukan potensi dirinya dengan menggunakan pendengaran, penciuman, dan perabaannya. 

Selain itu, tunanetra sering dikaitkan dengan seseorang yang bersekolah di sekolah khusus. 

Terkait dengan hal itu, peneliti menemukan fenomena bahwasanya ada penyandang 

tunanetra yang belajar atau bersekolah di sekolah umum bahkan sampai ke jenjang perguruan 

tinggi. Meskipun mereka tidak dapat melihat, tetapi mereka dapat menggunakan bahkan 

memaksimalkan alat indera yang lain sebagai sarana belajar mereka.  

Menurut data yang tercatat oleh Pertuni (2015), dari jumlah 3,6 juta penyandang 

tunanetra yang ada di Indonesia, hanya sekitar 200 orang saja yang melanjutkan pendidikan ke 

jenjang perguruan tinggi. Hal ini membuktikan bahwa masih banyak penyandang tunanetra yang 

tidak melanjutkan pendidikannya ke jenjang perguruan tinggi. 

Sebagaimana telah diketahui, bahwa di sekolah umum tidak ada perlakuan khusus kepada 

setiap siswanya, misalnya tidak tersedianya fasilitas khusus seperti braille untuk penyandang 

tunanetra. Sebagaimana hasil dari wawancara yang telah dilakukan, pada awalnya subjek 

merasakan ada kesulitan dalam mengikuti pelajaran. Namun subjek tidak patah semangat. 

Meskipun pernah merasa tidak percaya diri, tetapi karena adanya keyakinan dan juga dukungan 

dari orang-orang yang berada disekitarnya membuat dirinya semangat untuk tetap menjalaninya 

(Maret, 2019). 

Bahar dan Aviani (2015) mengungkapkan dalam penelitiannya yang berjudul “Efikasi 

Diri Akademik Mahasiswa Tunanetra” menyimpulkan bahwa bagi tunanetra yang menjalankan 

perkuliahan di perguruan tinggi memiliki kesulitan baik dari segi sosial, sarana prasarana serta 

aksesibilitas. Namun, mereka memiliki efikasi diri yang berbeda-beda baik dari dalam diri 

maupun dari orang lain, sehingga mereka yakin  dan mampu menjalankan perkuliahan hingga 

tercapai tujuannya. 
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Selain efikasi diri penyandang tunanetra yang menempuh jenjang perguruan tinggi perlu 

memiliki ketahanan dan daya juang agar dapat menyesuaikan dengan keadaan lingkungannya. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Fikriyyah & Fitria (2015) yang berjudul “adversity 

quotient mahasiswa tunanetra”, menjelaskan bahwasannya pengendalian diri, asal usul dan 

pengakuan, jangkauan, dan daya tahan  pada mahasiswa tunanetra dapat dipengaruhi oleh faktor 

motivasi baik eksternal maupun internal, ketekunan, belajar, dapat mengambil resiko, daya saing, 

dan juga kemandirian. 

Tunanetra dapat terjadi sejak lahir ataupun setelah lahir, dengan penyebab yang 

bermacam-macam. Karakteristik seorang tunanetra dari segi kognitif, emosi, sosial, motorik, dan 

kepribadian sangatlah beragam. Hal ini sangat dipengaruhi oleh sejak kapan seseorang 

mengalami ketunanetraan, bagaimana tingkat ketajaman penglihatannya, berapa usianya, dan 

bagaimana tingkat pendidikannya (Somantri, 2012, hal 66). Individu yang mengalami tunanetra 

perolehan yaitu individu yang mengalami tunanetra setelah lahir yang disebabkan oleh faktor 

kecelakaan, sakit, bencana alam, atau hal lainnya dimana seorang individu tersebut telah 

memiliki pengalaman-pengalaman visual dalam hidupnya (Lukitasari, 2011 dalam Sukawati dan 

Budisetyani, 2018). 

Menurut Rosa (1993, dalam Herlina,dkk, 2008) dari hasil penelitiannya mengatakan 

bahwa usia terjadinya tunanetra atau gangguan penglihatan mempunyai dampak yang signifikan 

pada perkembangan afektifnya. Sebagaimana pengamatan yang telah dilakukannya, seorang 

tunanetra sejak lahir akan tetap merasa bahagia dengan kondisinya karena tidak merasa 

kehilangan apapun seperti halnya tidak memiliki harapan tentang sesuatu yang dapat diperoleh 

dengan melihat. Dengan kata lain, seorang tunanetra sejak lahir akan menerima keadaanya, 

berbeda dengan tunanetra perolehan atau yang mengalami tunanetra setelah dapat melihat. Hal 
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ini juga diuangkapkan oleh Zeeshan & Aslam, (2013 dalam Rahma, 2015 ) bahwa tunanetra 

sejak lahir dan tidak sejak lahir (perolehan) memiliki perbandingan kesejahteraan psikologis 

yang berbeda, pada tunanetra perolehan kesejahteraan psikologis dan resiliensinya cendreung 

lebih rendah. 

Seorang tunanetra yang mampu menyesuaikan dirinya secara psikologis yaitu orang yang 

mampu meyakini bahwa ia memiliki kemampuan untuk dapat mandiri dari segi intelektual dan 

segi emosional, memiliki keinginan untuk mempelajari keterampilan-keterampilan khusus yang 

dapat membantu untuk menjadi seseorang yang benar-benar mandiri, dapat menghadapi setiap 

hal yang negatif dari masyarakat baik berupa perkataan, tindakan ataupun kesalahpahaman atas 

ketunanetraan dengan intelektual dan emosionalnya (Omvig, 2002), serta mampu tampil wajar 

dalam bergaul di lingkungan masyarakat (Tarsidi, 2012). 

Setiap orang pada dasarnya menginginkan kehidupan yang baik. Akan tetapi untuk 

memperoleh kehidupan yang baik manusia harus mampu menganalisis apa yang menjadi 

kelebihan untuk dapat dikembangkan dan kekurangan untuk dapat diminimalisir. Menurut 

Kiptya (2014), seseorang dapat memperoleh quality of life (QoL) (kualitas hidup) yang baik 

ketika ia dapat menganalisis dirinya. Melakukan analisa terhadap kelebihan, kelemahan, peluang 

dan kegagalan pada diri merupakan cara seseorang untuk menganalisis diri.  

Seorang tunanetra juga menginginkan kehidupan yang lebih baik dan tidak tinggal diam 

dalam keterbatasan penglihatannya. Pada hasil wawancara yang telah dilakukan, secara umum 

subjek mengakui bahwa dirinya tidak dapat melihat, namun subjek mengaku ikhlas karena 

subjek yakin bahwa Allah memiliki rencana baik yang akan berdampak baik juga terhadap 

dirinya. 
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Cara penyandang tunanetra untuk dapat mengenali situasi yang ada di lingkungannya, 

adalah dengan melakukan analisis melalui pendengaran dan perabaannya serta berusaha untuk 

selalu dapat mengingat, seperti halnya untuk dapat mengenali orang lain mereka mengingatnya 

dari suara dan aroma dari orang tersebut. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa mereka bisa 

memaksimalkan fungsi dari alat indera yang lainnya. 

Quality of life (Qol) sebenarnya mengandung banyak arti (multidefinisi), namun World 

Health Organization (WHO) memberikan definisi tentang QoL dikarenakan kurangnya definisi 

yang disepakati secara universal. WHO  (2012) menyebutkan bahwa quality of life adalah 

persepsi seseorang dalam konteks budaya dan norma sesuai dengan tempat tinggalnya yang 

berkaitan dengan tujuan, harapan, standar dan kekhawatiran. 

Quality of life menurut Renwick, Brown, dan Nagler (1996) dapat dilihat dari lima hal, 

yaitu produktivitas kerja, kapabilitas intelektual, stabilitas emosi, perannya dalam kehidupan 

sosial, serta adanya kepuasan hidup yang baik dari segi materi maupun non materi (Primardi & 

Hadjam, 2010). 

Menurut WHOQOL-BREF (1996) quality of life memiliki beberapa aspek atau dimensi 

diantaranya: dimensi fisik meliputi aktivitas sehari-hari, mobilitas, kapasitas kerja, energi dan 

lainnya; dimensi kesejahteraan psikologis meliputi self esteem, perasaan positif, perasaan 

negative, keyakinan pribadi/religious, berfikir, belajar, dan lainnya; dimensi hubungan sosial 

meliputi hubungan pribadi, dukungan sosial,dan aktivitas seksual; dan dimensi lingkungan. 

Hasil dari pengambilan data awal yang telah dilakukan pada bulan Maret 2019, 

menunjukkan bahwa penyandang tunanetra merasa lebih percaya diri dan merasa dihargai ketika 

mereka memiliki hafalan al-Qur’an. Mereka percaya bahwa dengan ilmu maka seseorang akan 

lebih dihargai oleh orang lain. Mereka memiliki daftar kegiatan rutin setiap harinya, seperti 
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kapan waktunya mereka menghafal al-Qur’an, sekolah, berorganisasi, mengajar, bahkan ada juga 

yang berjualan online. 

Menurut keterangan yang telah dipaparkan subjek, perubahan yang terjadi ketika belum 

menjadi penghafal al-Qur’an dan setelah menghafal al-Qur’an terasa berbeda. Perbedaan itu 

terjadi baik dari perasaan ataupun perbuatan, dari internal ataupun eksternal individu. 

Sebagai contohnya, sebelum menghafal al-Qur’an subjek merasa kualitas hidupnya terasa 

biasa saja, memiliki kegiatan yang tidak begitu berarti (sekolah, pulang, mendengarkan lagu, 

tiduran, dan besoknya sekolah lagi), merasa memiliki teman sedikit, ilmu sedikit, dan 

kehidupannya mengikuti alur saja karena tidak memiliki keinginan pribadi. Namun setelah 

menghafal al-Qur’an, merasakan kualitas hidup yang lebih meningkat, hidupnya menjadi tenang, 

ketika memiliki keinginan selalu dimudahkan, dihargai oleh orang lain, memperoleh beasiswa, 

dipercaya oleh orang lain, kepercayaan diri meningkat, dan sebagainya.   

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan, peneliti berpendapat bahwa 

penyandang tunanetra memiliki kualitas hidup (QoL) yang baik, karena mereka dapat menjalani 

aktivitas sehari-hari seperti orang awas. Selain itu, penyandang tunanetra juga mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan bersekolah di sekolah umum bahkan sampai 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi, terutama bagi penyandang tunanetra penghafal al-Qur’an, 

mereka harus lebih dapat membagi waktu dengan baik.  

Bagi penghafal al-Qur’an tantangan-tantangan yang harus dilalui tentunya tidak sedikit, 

terlebih lagi bagi seorang penyandang tunanetra. Menurut keterangan subjek, tantangan terbesar 

adalah rasa malas, selain itu guru dan lingkungan juga dapat mempengaruhi. Meskipun tanpa 

guru proses menghafal bisa dilakukan, tetapi hasilnya kurang maksimal karena cepat lupa. 

Khususnya pada penyandang tunanetra, hambatan yang terjadi adalah al-Qur’an braille yang 
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ukurannya besar hingga tidak dapat dibawa kemana-mana dan terkadang titik-titiknya kurang 

jelas sehingga tidak dapat teraba itu dapat menjadi hambatan dalam proses menghafal.  

Terkait dengan hal ini, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Novita & Novitasari 

(2017) dengan judul “The Relationship Between Social Support and Quality Of Life In 

Adolescent With Special Needs” menunjukan bahwa 64,8% kualitas hidup tunanetra 

berhubungan dengan adanya dukungan sosial. Karena itu jika penyandang tunanetra memperoleh 

dukungan untuk dapat belajar di sekolah umum bahkan sampai ke perguruan tinggi maka dia 

akan mudah percaya diri. 

Dukungan sosial tersebut meliputi dukungan dari orang tua dan keluarganya yang 

senantiasa memberikan motivasi dan juga harapan terhadap anaknya, dukungan dari teman-

teman seperti halnya selalu membantu ketika mengalami kesulitan, dukungan dari lingkungan 

dan juga pemerintah seperti telah diberlakukan UU no.8 tahun 2016 terkait akomodasi. Dalam 

hal ini, penyandang tunanetra diberikan fasilitas untuk dapat belajar dengan buku braille atau 

buku audio. Namun, bagi tunanetra yang bersekolah atau mengenyam pendidikan ke perguruan 

tinggi yang tidak menyediakan fasilitas tersebut, maka UU Penyandang Disabilitas 

memandatkan pembentukan “Unit Layanan Disabilitas (ULD)” (http://pertuni.or.id). 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Widyaningsih,dkk (2015) dengan judul 

“Gambaran Kualitas Hidup pada Tunanetra Dewasa”, menyebutkan bahwa subjek tidak 

mengalami penurunan kualitas hidup. Hal ini terlihat dari kehidupan subjek yang meningkat dari 

segi fisik, materi, sosial, dan emosional. Namun, pada pengembangan dan aktivitasnya dirasakan 

belum memuaskan. 

Hal ini mendukung temuan awal yang dilakukan oleh peneliti bahwasanya kegiatan-

kegiatan penyandang tunanetra tidak terganggu, mereka masih dapat melakukan hal-hal yang 

http://pertuni.or.id/
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dapat dilakukan oleh orang awas namun dengan cara yang berbeda. Baik penyandang tunanetra 

penghafal al-Qur’an atau penyandang tunanetra yang bukan penghafal al-Qur’an, secara fisik dan 

psikisnya tidak jauh berbeda, hanya saja untuk penghafal al-Qur’an mereka harus senantiasa 

menjaga hafalannya dan menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang dapat menghilangkan 

hafalannya. 

Adapun penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya, karena ada perbedaan dari 

subjek dan setting penelitian. Selain itu, dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa terdapat 

3 hal yang membuat subjek patut diteliti diantaranya, subjek merupakan tunanetra perolehan 

(tunanetra tidak dari lahir), penghafal al-Qur’an, dan sedang berkuliah Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk mengetahui secara mendalam tentang gambaran Quality of Life pada penyandang 

tunanetra penghafal al-Qur’an karena seorang penghafal al-Qur’an diharuskan untuk senantiasa 

menjaga hafalannya dengan meninggalkan hal-hal yang dapat menghilangkan hafalannya dan 

terutama harus selalu mengulang (muraja’ah). Dalam hal ini maka diperlukan sikap istiqomah 

dan dapat mengatur waktu dengan sebaik mungkin. 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut tentang gambaran Quality of Life pada seorang tunanetra yang memiliki 

hafalan Qur’an. Sehinga judul yang akan diteliti adalah Gambaran Quality of Life Penyandang 

Tunanetra Penghafal al-Qur’an. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, dengan demikan 

rumusan masalah yang akan diteliti adalah bagaimana gambaran Quality of Life pada tunanetra 

penghafal Qur’an? 
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Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran Quality of Life pada 

tunanetra penghafal Qur’an. 

Kegunaan Penelitian 

 Secara Teoritis. Untuk mengembangkan pengetahuan mengenai Quality of Life 

khususnya dibidang psikologi positif. 

Secara Praktis. Secara Praktis penelitian ini bermanfaat bagi 

a. Bagi Penyandang Tunanetra 

Diharapkan dapat menjadi sebuah motivasi bahwasannya dibalik keterbatasan 

yang dimiliki dia juga memiliki kelebihan 

b. Bagi Masyarakat 

Diharapkan untuk tidak memandang rendah segala kekurangan yang dimiliki 

mereka karena dibalik kekurangan yang dimiliki pasti ada kelebihan yang perlu 

dihargai. 

 


